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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul, Pola Asuh Orang Tua terhadap Remaja dalam 

Keluarga di Kenagarian Sungai Tunu Kecamatan Ranah Pesisir ini ditulis oleh: 

Ratih Dwi Oktanara NIM:1415040114, Jurusan Psikologi Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang.  

Fokus dari masalah penelitian ini adalah diantaranya bagaimana pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua terhadap remaja dalam keluarga, serta dampak dari 

pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap remaja dalam keluarga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik snowball sampling. Subjek penelitian terdiri dari 4 orang 

remaja yakni 2 orang remaja laki-laki dan 2 orang remaja perempuan serta 4 orang 

informan yaitu ibu dari subjek serta nenek subjek yang tinggal bersama. Metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Teknik analisis data 

adalah organisasi data, koding dan analisis, tahap interpretasi Uji keabsahan data 

penelitian kualitatif dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan, triangulasi yang terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu. 

Adapun temuan di lapangan didapatkan hasil bahwa pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua N kepadanya yaitu pola asuh authoritarian, pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua ND dan WZ pola asuh authoritative, pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua H kepadanya pola asuh indulgent. Dampak pola asuh yang 

diterapkan orang tua terhadap remaja dalam keluarga yakni untuk anak N dan H 

tidak terdapat perubahan baik dalam dirinya, sedangkan N dan WZ dengan adanya 

pola asuh tersebut semakin memberikan motivasi baginya untuk belajar. 2 orang 

subjek yang berinisial N dan H dimana orang tua sering bertanya ketika mereka akan 

pergi keluar rumah. 2 orang subjek yang berinisial ND dan WZ orang tua 

memberikan batasan akan tetapi tidak begitu membatasi kegiatan yang mereka 

lakukan karena mereka bisa membatasi pergaulan baik dan buruk. Harapan N dan H 

diakhir wawancara terhadap orang tua (khususnya ibu) agar tidak terlalu cerewet 

ketika mereka keluar rumah. Adapun ND dan WZ merasa perlakuan orang tua 

mereka (mengingatkan atau mengarahkan) masih diterima disebabkan oleh cara 

mereka memaknai nasehat yang diberikan orang tua kepada mereka.  
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